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KETERANGAN PERS

Hasil Penjualan CWLS Ritel seri SWR006 Meraih Rp306 Miliar
untuk Dukung Wakaf Produktif

Jakarta, 20 Oktober 2025 — Dengan berakhirnya masa penawaran Cash Waqf Linked Sukuk
(CWLS) Ritel Seri SWRO006 dari tanggal 22 Agustus s.d. 15 Oktober 2025, pada hari ini, Senin, 20
Oktober 2025, Direktur Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko atas nama Menteri Keuangan
menetapkan hasil penjualan Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS) Ritel Seri SWR006 dengan total
sebesar Rp306.281.000.000,00 (tiga ratus enam miliar dua ratus delapan puluh satu juta
Rupiah).

Penerbitan CWLS Ritel Seri SWR006 merupakan salah satu bentuk komitmen Pemerintah untuk
mendukung Gerakan Wakaf Nasional dengan mengembangkan wakaf produktif dan investasi sosial.
Melalui SWR006, Pemerintah hadir untuk memfasilitasi para pewakaf (wakif) uang baik yang bersifat
temporer maupun permanen. Wakaf uang tersebut ditempatkan pada instrumen investasi yang
aman dan produktif.

SWRO006 diterbitkan dengan tenor 2 (dua) tahun dan menawarkan tingkat imbalan floating with floor
sebesar 5,70% per tahun. Imbalan dari SWRO006 ini akan disalurkan untuk program sosial yang
berdampak pada kehidupan sosial dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Penyaluran imbalan
tersebut akan dilakukan oleh Nazhir sebagai pengelola wakaf yang ditunjuk oleh Lembaga
Keuangan Syariah Penerima Wakaf Uang (LKS-PWU) dan disetujui oleh Badan Wakaf Indonesia
(BWI) sebagai regulator dan pengawas Nazhir.

Pada penerbitan SWRO006 ini, Pemerintah bekerja sama dengan Mitra Distribusi dan Nazhir untuk
mengelola program sosial sebagai berikut:

Mitra Distribusi Nazhir Program Utama Program Pendamping

1. Lanjutan pengembangan
Asrama Santri Pesantren
Bank CIMB Niaga | Yayasan Dompet Tahfidzh Green Lido,
Syariah Dhuafa Republika Sukabumi
2. Pengadaan layanan Ambulans
Kesehatan Pelosok Negeri

Bank Mega Badan Wakaf Program Produktif Proaram Kemashlahatan Umum
Syariah Indonesia Berbasis Masijid g
BSI Maslahat BSI Scholarship Afirmasi
Bank Syariah Program Kemashlahatan Umat:
Indonesia Badan Wakaf Pembangunan sarana dan .
Indonesia prasarana untuk Rumah Tahfidz
Qur'an 251
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Pemberdayaan ekonomi mustahik
Bank Muamalat Baitulmaal berbasis Usaha Mikro, Kecil, dan
Muamalat Menengah (UMKM) di wilayah
miskin perkotaan
Permata Bank Yayasan Program SEHATI Pendidikan
Syariah Pesantren Islam Indonesia
Al-Azhar
Lembaga Wakaf
Majelis Ulama Green Waqf MUI
Indonesia
1. Pembangunan sarana
KB Bank Syariah Majelis pendidikan Muhammadiyah
Pendayagunaan 2. Pembangunan Boarding
Wakaf PP School Muhammadiyah
Muhammadiyah Kabupaten Agam, Provinsi
Sumatera Barat

Adapun catatan hasil penjualan SWR006 adalah sebagai berikut:

1.

Penjualan SWR006 menjangkau 799 wakif yang terbagi menjadi 783 wakif individu dan 16 wakif
institusi.

. Total pemesanan SWRO006 sebesar Rp306,28 miliar dengan pemesanan dari wakif individu

sebesar Rp37,21 miliar dan wakif institusi sebesar Rp269,07 miliar.

. Wakif baru mencapai 686 wakif (85,86%) dari 799 wakif, dengan total pemesanan oleh wakif baru

SWRO006 sebesar Rp34,34 miliar.

. Jumlah wakif individu terbanyak berasal dari kelompok Pegawai Swasta yaitu sebanyak 351 wakif

(44,83%). Nominal pemesanan individu terbanyak juga berasal dari kelompok Pegawai Swasta
yaitu sebesar Rp18,84 miliar (50,63%).

. Berdasarkan generasi, jumlah wakif individu terbanyak berasal dari Generasi Milenial yaitu

sebanyak 454 wakif (57,98%). Sementara untuk nominal pemesanan individu terbesar berasal
dari Generasi X sebesar Rp18,88 miliar (50,75%).

. Secara keseluruhan, SWRO006 dapat menjangkau sebagian besar wilayah di Indonesia. Jumlah

wakif individu terbanyak berasal dari Indonesia Bagian Barat (selain DKI Jakarta) yaitu 542 wakif,
kemudian wilayah DKI Jakarta sebanyak 178 wakif, Indonesia Tengah sebanyak 59 wakif, dan
Indonesia Timur sebanyak 4 wakif. Nominal pemesanan individu terbesar juga berasal dari
Indonesia Bagian Barat (selain DKI Jakarta) yaitu sebesar Rp22,88 miliar (61,49%), kemudian
wilayah DKI Jakarta sebesar 34,12%, Indonesia Tengah sebesar 3,62%, dan Indonesia Timur
sebesar 0,77%.

Setelmen CWLS Seri SWRO006 akan dilaksanakan pada tanggal 22 Oktober 2025.

Informasi lebih lanjut:
Direktorat Pembiayaan Syariah
" Direktorat Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko
Kementerian Keuangan
Situs: www.djppr.kemenkeu.go.id
Telp. Call Center Kemenkeu PRIME 134
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